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Terdapat banyak laporan mengenal biaya-efektifitas di bidang ilmu penyakit mata, tetapi |aporan biaya-
efektifitas vitrektomi antara bius lokal dibandingkan bius umum belum ditemukan di literatur
nasional/internasional. Penelitian ini bermanfaat untuk pengambil kebijakan, penyedia jasa kesehatan dan
asuransi. Untuk menjawab hal ini, peneliti melakukan penelitian kohort retrospektif di dua rumah sakit
dengan jumlah 100 sampel yang memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi. Efektifitas dihitung sebagai
perbaikan tgjam 2 skalalogM AR atau lebih, dan biaya dihitung berdasarkan data yang diperoleh dari
wawancara dan dikonfirmasi dengan surat keterangan yang berwenang. Hasil yang diperoleh adalah
dibutuhkan biaya sebesar Rp. 23.959.000,- untuk mencapai efektifitas operasi (Perbaikan) sebesar 32%
dengan bius umum. Sebesar Rp. 15.950.200,- diperlukan untuk mencapai efektifitas operasi (Perbaikan)
sebesar 80 % dengan bius lokal. Interpretasi dataini butuh kehatian-hatian, juga untuk diterapkan secara
umum (extrapolation). Penghematan biaya yang terjadi adalah sebesar 50,21% dengan bius lokal
dibandingkan bius umum. Faktor yang berpengaruh secara multivariat terhadap perbaikan setelah operasi
dan biaya adalah lamanya retinalepas (RR 1.85) bilalepas < 4 minggu, dan biusloka (RR 2.58). Waktu
tunggu (antara pertamakali berobat hingga dioperasi) lebih singkat di bius lokal (p 0.00) dan tindakan
membrane peeling lebih banyak di biuslokal (p 0.00) merupakan dua hal yang berbeda bermakna. Dapat
disimpulkan bahwa operasi vitrektomi untuk retina lepas dapat dilakukan dengan bius lokal dengan
efektifitas lebih baik dan biayalebih sedikit.
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There were reports on cost-effectiveness in ophthalmology, but so far none of report on cost-effectiveness of
vitrectomy between local and general anesthesia for rhegmatogenous retinal detachment, either in national
or international journal. Meanwhile, this report is beneficial for health policy decision maker, health
provider and insurance. To answer this limitation, we conduct retrospective cohort study in two hospitals
with 100 subjects that fulfill inclusion and exclusion criteria. Effectiveness was visual acuity improvement
in two or more logMAR scale after vitrectomy, and units cost data were given by both hospitals. The
amount of Rp. 23.959.000,- was needed to achieve effectiveness 32% in general anesthesia. The amount of
Rp. 15.950.200,- was needed to achieve effectiveness 80% in local anesthesia. These data interpretation and
extrapolation should be done cautiously. There is cost-minimization 50,12% when doing vitrectomy under
local versus general anesthesia. Multivariate analysis of effectiveness and cost showed that variables of
detachment duration if less than 4 weeks (RR 1.85) and of local anesthesia (RR 2.58) were contributing for
better surgical outcome. Shorter waiting time (time needed for surgery after diagnosed), and more
membrane peeling done in local anesthesia group were different variabels (p 0.00) between two groups
significantly. As conclusion, vitrectomy for rhegmatogenous retinal detachment can be done under local
anesthesiawith higher effectiveness and lower cost.
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